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MOTTO



“Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memiliki waktu tidak menjadikan

kita kaya, tapi menggunakannya dengan baik adalah sumber dari semua kekayaan”

(Mario Teguh)

“Hidup adalah soal keberanian, Menghadapi yang tanda tanya”

“Tanpa kita mengerti, tanpa kita bisa menawar, terimalah dan hadapilah”

(Soe Hok Gie)

“Keikhlasan hati dan ketegasan sikap, akan menjadikan kita lebih siap dan lebih berani

dalam menyelesaikan masalah”

“Keberhasilan bukan hanya membahagiakan diri sendiri, tetapi keberhasilan yang

sesungguhnya adalah membahagiakan banyak orang”

“Tetap berusaha melakukan yang terbaik dan belajar mensyukuri nikmat yang sudah ada

agar bahagia selalu menyertai kemanapun kaki melangkah”

(Penulis)



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmaniraahim ..

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

Kupersembahkan karya kecilku ini kepada :

Ayahanda Ahmad Yani Samid, SE dan Ibunda Maryam yang telah memberikan cintanya,

kasih sayang, dukungan, do’a yang tiada henti dan peluk keringatnya untuk keberhasilanku,

yang telah menempaku untuk menjadi seseorang yang kuat dan tegar dalam menjalani pelik

dan terjalnya kehidupan.

Indah Maya Sari, Rein Agustin, dan Obai Ringke adik-adikku tersayang terima kasih telah

memberikan dorongan, semangat, motivasi, tawa dan canda yang senantiasa menguatkan

serta do’a yang tiada henti untuk keberhasilanku.

Seseorang yang telah dikirimkanNya untukku, yang selalu memberikan  motivasi, semangat,

canda, tawa, cinta, kasih sayang, serta do’a untuk keberhasilanku.


